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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efisiensi (BOPO) 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) baik secara parsial 

maupun secara simultan, dengan menggunakan data dari ke 11 perusahaan yang tercatat di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2010-2014. perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Penelitian ini tergolong penelitian kaualitatif dengan populasi perusahaan perbankan yang terdaftar 

di (OJK). Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga 

diperolah 55 sampel dari 11 perusahaan perbankan syariah pada periode pengamatan (2010-2014). Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi perusahaan 

perbankan dalam www.ojk.go.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif untuk hubungan antara Efisiensi (BOPO) 

terhadap Return On Assets (ROA) ini berarti tidak sigbifikan terhadap (ROA) sedangkan sebaliknya 

Terdapat hubungan negatif untuk hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Assets (ROA) berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Adequacy Ratio (CAR) dengan Return 

On Assets. 

Kata Kunci: Efisiensi ( BOPO ), Capital Adequacy Ratio ( CAR ), Return On Assets ( ROA ) 

A. Pendahuluan 

Latar Belakang  

Perbankan syariah sebagai industri keuangan modern bermula di Mesir pada 

tahun 1963, sebagai proyek percontohan dalam bentuk bank tabungan. Kemudian pada 

tahun 1974 berdiri Islamic Development Bank (IDB) dengan dukungan dari pemerintah 

Arab Saudi dan Organisasi Konferensi Islam Di Indonesia perbankan syariah mulai 

berkembang sejak tahun 1992, dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Walaupun 

terkesan lamban dalam perkembangannya, namun selama periode krisis ekonomi tahun 

1997/1998, bank syariah masih dapat menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik 

dibandingkan dengan lembaga perbankan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari relatif 

lebih rendahnya pembiayaan yang bermasalah non performing finances pada bank 

syariah dan tidak penyebaran hal negatif dalam kegiatan operasionalnya. 

Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka perlu 

ditingkatkan kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap sehat dan 

efisien. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja 

suatu bank (Sofyan, 2002). Menurut Karya dan Rakhman, tingkat Return on Assets 

(ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai 

pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

yang diukur dari aset yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan 

masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula.  
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Tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan asset (Dendawijaya 2009, h.118). Dipilihnya industri perbankan 

karena sanagat diperlukan bagi kelancaran kegiatan perekonomian sektor riil. Serta 

lebih dikhususkan pada perbankan syariah karena penelitian tentang profitabilitas bank 

syariah masih jarang dilakukan. Variabel CAR dapat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas bank syariah. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai 

CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.  

“Menurut  Dearden  yang di terjemahkan oleh agus Maulana dalam bukunya 

yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen”, sebagai efisiensi merupakan salah 

satu parameter kinerja yang secara teoritis merupakan salah satu kinerja yang mendasari 

seluruh kinerja sebuah organisasi. Efisiensi diartikan sebagai kemampuan suatu unit 

usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan, efisiensi selalu dikaitkan dengan tujuan 

organisasi yang harus dicapai oleh perusahaan”. (Agus Maulana, 1997:46) Dalam 

kamus besar pengertian efisiensi adalah kemampuan menjalankan tugas dengan baik 

dan tepat (dengan tidak membuang-buang waktu,tenaga dan biaya)”. (1995 : 250) 

B. Landasa Teori 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis dan mengetahui :  

1. Untuk Mengetahui Tingkat Efisiensi (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Return On Assets (ROA) Pada Perbankan Syariah 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Efisiensi (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap Return on Assets (ROA) Secara Simultan dan Secara Pasrsial 

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya 

sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Masalah efisiensi 

berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi operasional berarti biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang 

diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Bank yang dalam kegiatan usahanya tidak 

efisien akan mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan dana 

masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan sebagai modal usaha. 

BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) dijadikan variabel 

independen yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko 

bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Menurut Veithzal, dkk (2007:722) 

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, 

Dalam menjalankan fungsinya bank harus menjaga rasio kecukupan modalnya 

atau CAR (Capital Adequacy Ratio) (pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 tahun 1998). Modal juga merupakan aspek yang sangat penting untuk 

menilai kesehatan bank karena ini berhubungan dengan solvabilitas bank. CAR yang 

harus dicapai oleh bank umum itu ditetapkan sekitar 8%, dimana ketentuan mengenai 

jumlah CAR ini harus ditaati oleh semua bank umum. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi setiap bank untuk mengelola seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan bagi bank. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi, (2005), menyimpulkan bahwa (BOPO) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan total biaya operasional dengan 

pendapatan operasional akan berakibat turunnya return on asset. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin, (2005) yang meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan Laba perbankan yang listed di BEJ periode 2000-

2002 dan Suyono, (2005) yang meneliti tentang analisis rasio-rasio bank yang 

berpengaruh terhadap (ROA), dimana dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa 

(BOPO) berpengaruh signifikan negatif terhadap return on asset (ROA). Dari beberapa 

argumentasi diatas, secara umum dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Beban Operasi tehadap Pendapatan Operasi (BOPO) Tidak Signifikan Terhadap 

Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Werdaningtyas (2002) , Mawardi (2005) 

dan Merkusiwati (2007) menunjukkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

H2: CAR signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)bank syariah. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Tingkat Efisiensi (BOPO)  Pada Perusahaan Perbankan Syari’ah pada 

periode 2010 s.d 2014 

 

No Nama Bank 2010 2011 2012 2013 2014 
Rata-
rata 

1 
Bank Syari'ah 
Muamalat Indonesia 87.38% 85.52% 84.48% 85.12% 97.33% 88% 

2 Bank Syari'ah Mandiri 74.97% 76.44% 73.00% 85.12% 98.46% 82% 

3 
Bank Syari'ah Mega 
Indonesia 88.86% 90.80% 77.28% 86.09% 91.90% 87% 

4 Bank Syari'ah BRI 98.77% 99.25% 86.63% 90.42% 99.14% 95% 

5 Bank Syari'ah Bukopin 93.57% 93.86% 91.59% 92.29% 96.73% 94% 

6 Bank Panin Syari'ah 182.31% 74.30% 50.76% 81.31% 68.47% 91% 

7 Bank Victoria Syari'ah 83.75% 86.40% 87.90% 91.95% 143.31% 99% 

8 Bank BCA Syari'ah 25.40% 11.90% 70.84% 86.91% 88.11% 57% 

9 Bank Jabar dan Banten 90.33% 84.07% 110.41% 85.76% 91.01% 92% 

10 Bank Syari'ah BNI 88.05% 87.86% 85.39% 83.94% 85.03% 86% 

11 
Maybank Indonesia 
Syari'ah 34.73% 55.18% 53.77% 67.79% 69.60% 56% 

Analisis Tingkat  Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada Perusahaan Perbankan 

Syari’ah pada periode 2010 s.d 2014 

No Nama Bank 2010 2011 2012 2013 2014 
Rata-
rata 

1 
Bank Syari'ah 
Muamalat Indonesia 13.26% 12.01% 11.7% 17.55% 14.22% 13.75% 

2 Bank Syari'ah Mandiri 10.6% 14.57% 13.82% 14.12% 14.81% 13.58% 
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3 
Bank Syari'ah Mega 
Indonesia 13.14% 12.03% 13.51% 12.99% 15.93% 13.52% 

4 Bank Syari'ah BRI 20.62% 14.74% 11.35% 14.49% 12.89% 14.82% 

5 Bank Syari'ah Bukopin 11.51% 15.29% 12.78% 11.1% 15.85% 13.31% 

6 Bank Panin Syari'ah 54.81% 61.98% 32.2% 20.83% 25.69% 39.10% 

7 Bank Victoria Syari'ah 19.51% 45.2% 28.08% 18.4% 15.27% 25.29% 

8 Bank BCA Syari'ah 76.39% 45.9% 31.5% 22.35% 29.57% 41.14% 

9 
Bank Jabar dan 
Banten 31.39% 30.29% 21.09% 17.99% 15.78% 23.31% 

10 Bank Syari'ah BNI 31.39% 20.75% 14.22% 16.54% 18.76% 20.33% 

11 
Maybank Indonesia 
Syari'ah 31.39% 73.44% 63.89% 59.41% 52.24% 56.07% 

Analisis Tingkat Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Perbankan Syari’ah 

pada periode 2010 s.d 2014 

No Nama Bank 2010 2011 2012 2013 2014 
Rata-
rata 

1 
Bank Syari'ah 
Muamalat Indonesia 1.36% 1.52% 1.54% 1.37% 0.17% 1% 

2 Bank Syari'ah Mandiri 2.21% 1.95% 2.25% 1.53% 0.17% 2% 

3 
Bank Syari'ah Mega 
Indonesia 1.90% 1.58% 3.81% 2.33% 0.99% 2% 

4 Bank Syari'ah BRI 0.35% 0.20% 1.19% 1.15% 0.08% 1% 

5 Bank Syari'ah Bukopin 0.74% 0.52% 0.55% 0.69% 0.27% 1% 

6 Bank Panin Syari'ah 1.53% 1.75% 3.29% 1.03% 2.04% 2% 

7 Bank Victoria Syari'ah 1.09% 6.93% 1.43% 0.50% 0.87% 2% 

8 Bank BCA Syari'ah 1.13% 0.90% 0.80% 1.00% 0.76% 1% 

9 Bank Jabar dan Banten 0.72% 1.23% 1.59% 0.91% 0.72% 1% 

10 Bank Syari'ah BNI 0.61% 1.29% 1.48% 1.37% 1.27% 1% 

11 
Maybank Indonesia 
Syari'ah 4.48% 3.57% 2.88% 2.87% 3.61% 3% 
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Pengaruh Efisiensi (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 

On Assets Secara Parsial dan Simultan 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 16.433 2 8.217 6.548 .003(a) 

Residual 65.247 52 1.255     

Total 81.680 54       

a  Predictors: (Constant), CAR, BOPO 
b  Dependent Variable: ROA 

 

  Hasil perhitungan pada tabel Anova, menunjukkan nilai Fhitung dengan df1 = 2 

dan df2 = 52 adalah = 6,548 dengan sig = 0,003. Pengujian dengan membandingkan sig 

= 0,003 dengan  = 5 % (0,05)  maka Ho ditolak. Apabila pengujian dengan 

membandingkan Fhitung = 6.548 > Ftabel =3,18 dengan df1 = 2 dan df2 = 52 pada  = 5 % 

maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan dari uji ini bahwa secara bersama-

sama (simultan) terdapat pengaruh yang signifikan antara Efisiensi (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA). 

Hasil Uji-t Variabel Efisiensi(CAR) Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 

On Assets (ROA) 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 
1.833 .716   2.560 .013 

BOPO 
-.011 .007 -.208 -1.558 .125 

CAR 
.024 .010 .329 2.468 .017 

1. Untuk uji hipotesis pengaruh antara Efisiensi (BOPO) dengan (ROA) diperoleh 

thitung = -1.558 < ttabel = 2,00665 maka H0diterima dan H1ditolak , artinya tidak 

terdapat pengaruh antara Efisiensi (BOPO) dengan Return On Assets (ROA). 

Jika digambarkan, nilai t hitung dan t tabel untuk pengujian parsial Efisiensi 

(BOPO) dengan Return On Assets (ROA)  

2. Untuk uji hipotesis pengaruh antara Capital Adequacy Ratis (CAR) dengan 

Return On Assets (ROA)  thitung = 2.648 > ttabel = 2,00665 ,maka Ho ditolak dan 

H1diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy 

Rato(CAR) dengan Return On Assets (ROA). Jika digambarkan, nilai t hitung 

dan t tabel untuk pengujian parsial Capital Adequacy Ratis (CAR) dengan 

Return On Assets (ROA) 

 

D. Kesimppulan 

  Setelah penulis mengadakan pembahasan mengenai “Efisiensi (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) ( study kasus pada 

perbankan syarian yang terdaftar di OJK pada tahun 2010 – 2014 ) “, maka penulis 
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dalam bab ini akan mencoba menarik suatu kesimpulan dan memberikan saran 

berdasarkan atas uraian yang telah penulis kemukakan dalam bab sebelumnya. 

1. Berdasarkan pada table grafik 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata tertinggi 

Efisiensi yang ada pada perbankan syari’ah periode 2010 – 2014 adalah Bank 

Victoria Syari'ah sebesar 99% dapat dikatakan bahwa Bank Victoria Syari'ah 

dalam Efisiensi melakukan dengan cukup baik  dan  nilai rata-rata Efisiensi  

terendah adalah Maybank Indonesia Syari'ah dengan nilai rata-rata 56% dapat 

dikatakan bahwa Maybank Indonesia Syari'ah tidak cukup baik dalam praktik 

Efisiensi. Berdasarkan pada table grafik 4.2.1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

tertinggi CAR yang ada pada perbankan syari’ah periode 2010 – 2014 adalah 

Bank Maybank Indonesia Syari'ah sebesar 56,7% dapat dikatakan bahwa Bank 

Maybank Indonesia Syari'ah dalam CAR melakukan dengan cukup baik  dan  

nilai rata-rata CAR  terendah adalah Bank Syari'ah Bukopin dengan nilai rata-

rata 13,31% dapat dikatakan bahwa Bank Syari'ah Bukopin tidak cukup baik 

dalam praktik CAR. Berdasarkan pada table grafik 4.3.1 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata tertinggi ROA yang ada pada perbankan syari’ah periode 2010 – 

2014 adalah Bank Maybank Indonesia Syari'ah sebesar 3 % dapat dikatakan 

bahwa Bank Maybank Indonesia Syari'ah dalam ROA melakukan dengan cukup 

baik  dan  nilai rata-rata ROA terendah adalah Bank Syari'ah Muamalat, Bank 

Syari'ah BRI , Bank Syari'ah Bukopin,  Bank BCA Syari'ah , Bank Jabar dan 

Banten , Bank Syari'ah BNI dengan nilai rata-rata 1% dapat dikatakan bahwa 

Bank tersebut tidak cukup baik dalam ROA 

2. Hasil penelitian untuk uji pengaruh antara ( BOPO )dengan ( ROA )memiliki 

pengaruh positif  terhadap ROA pada  perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

dengan diperoleh thitung = -1.558 dengan nilai signifikan sebesar 0,125  > ( 0,05). 

Ini berarti tidak signifikan terhadap ROA. 

3. Hasil penelitian untuk uji pengaruh antara ( CAR )dengan ( ROA )memiliki 

pengaruh negarif  terhadap ROA pada  perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

dengan diperoleh thitung = -2.468 dengan nilai signifikan sebesar 0,017 <  ( 0,05). 

Ini berarti  signifikan terhadap ROA. 

4. Hasil dari penelitian terdapat hubungan positif dari hasil perhitungan secara 

simultan pada tabel Anova, menunjukkan nilai Fhitung dengan df1 = 2 dan df2 = 

52 adalah = 6,548 dengan sig = 0,003. Pengujian dengan membandingkan sig = 

0,003 dengan  = 5 % (0,05)  maka Ho ditolak. Apabila pengujian dengan 

membandingkan Fhitung = 6.548 > Ftabel =3,18 dengan df1 = 2 dan df2 = 52 pada  

= 5 % maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan dari uji ini bahwa 

secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Efisiensi (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On 

Asset (ROA). 
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